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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio
(CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Asset (ROA) baik secara
simultan maupun secara parsial. Populasi dalam penelitian ini adalah 31 bank yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel dalam penelitian ini diambil dengan
purposive sampling, sehingga bank yang memenuhi kriteria sebagai sampel sebanyak
20 bank. Variabel penelitian ada tiga yaitu CAR (Capital Adequacy Ratio) dan LDR
(Loan to Deposit Ratio) sebagai variabel independen dan ROA (Return On Asset)
sebagai variabel dependen. Data yang dikumpulkan merupakan data sekunder yaitu
laporan keuangan yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia
(www.idx.co.id). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis regresi linear
berganda dengan alat bantu SPSS 18.0 untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh
mengenai hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan CAR dan LDR secara simultan berpengaruh
terhadap ROA yaitu 10,2%. Secara individu CAR dan LDR juga berpengaruh terhadap
ROA, dimana CAR berpengaruh positif terhadap ROA dan LDR berpengaruh negatif
terhadap ROA masing-masing 0,056% dan -0,009%. Hasil penelitian ini diharapkan
variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) dapat
dijadikan pedoman baik oleh pihak manajemen perusahaan perbankan dalam
mengelola banknya maupun oleh pihak investor dalam menentukan strategi investasi.
Kata kunci : Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan

Return On Asset (ROA).
I. PENDAHULUAN

Tolok ukur dasar penilaian kesehatan bank pada umumnya adalah menggunakan
beberapa aspek penilaian yaitu Permodalan (capital), kualitas asset (asset quality),
manajemen (management), rentabilitas (earnings), likuiditas (liquidity), dan
sensitivitas terhadap resiko pasar (senmsitivity to market risk). Aspek-aspek tersebut
kemudian dinilai dengan menggunakan rasio keuangan sehingga dapat menilai kondisi
keuangan perusahaan perbankan (Kasmir, 2008:273).

Bank Indonesia telah menaikkan bobot CAR yang pada awalnya hanya 4%
menjadi 8% yang berlaku sejak tahun 2001. Bank Indonesia telah menetapkan

kewajiban penyediaan modal inti minimum bank umum sebesar Rp. 80 Milyar pada
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akhir tahun 2007 dan meningkat menjadi Rp. 100 Milyar pada akhir 2010.

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya atau dengan kata lain kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
atau utang yang segera harus dibayar dengan harta lancarnya. Dalam dunia perbankan
rasio likuiditas dapat diketahui dengan Loan to Deposit Ratio (yang selanjutnya
disingkat LDR). LDR adalah rasio untuk mengetahui kemampuan bank dalam
membayar kembali kewajiban kepada nasabah yang telah menanamkan dananya
dengan kredit-kredit yang telah diberikan kepada para debiturnya.

Pertumbuhan kredit modal kerja per Oktober 2011 adalah sebesar 24,7% dan
kredit investasi pertumbuhannya lebih tinggi lagi yakni 31,1% sedangkan pertumbuhan
kredit konsumsi dibawah kedua komponen kredit produktif tersebut, yaitu hanya
23,8% per Oktober 2011. Ini menunjukkan peran perbankan dalam mendorong usaha
produktif ujar Direktur Utama PT. Bank Negara Indonesia Tbk, Gatot M. Suwondo.
Sementara dilihat dari rasio antara pinjaman dan simpanan (LDR), perbankan nasional
kembali menunjukkan telah menjalankan fungsi intermediasinya dengan baik. Per
Oktober 2011 LDR perbankan nasional mencapai 81,4% (Inilah.com, 24/12/2011).

Untuk mengukur profitabilitas bank, biasanya menggunakan rasio
profitabilitas karena rasio profitabilitas sudah mencakup rasio utang, rasio aktivitas
maupun rasio likuiditas yang terdiri dari ROE (Return On  Equity) yaitu rasio yang
menggambarkan besarnya kembalian atas modal untuk menghasilkan keuntungan, dan
ROA (Return On Asset) yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan dari keseluruhan
asset  yang ada dan digunakan untuk menghasilkan keuntungan (Brigham dan
Houston, 2010 : 146)

Untuk tahun 2011 perbankan nasional dapat mencapai laba yang cukup tinggi. Hal
ini dapat dilihat pada Return On Assets (ROA) perbankan tercatat 3,1% per Oktober
2011. ROA sebesar itu merupakan yang tertinggi dibandingkan perbankan yang ada di
kawasan Asia, maka dari itu tidak heran banyak investor asing berlomba-lomba masuk
ke Indonesia untuk membeli bank nasional atau akan membuat bank-bank baru disini
(Inilah.com, 24/12/2011).

Menurut Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) perbankan Indonesia terbaik se Asia

Tenggara. Hal itu dinilai dari beberapa indikator perbankan yang menunjukkan
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perbankan Indonesia lebih tinggi dibandingkan perbankan sekawasan (Harian
Kompas.com, 7/2/2013). Ekonom LPS Doddy Ariefianto menjelaskan indikator
tersebut dilihat dari rasio kecukupan modal (CAR), modal tier-1, rasio kredit
bermasalah (NPL), return on asset (ROA), return on equity (ROE) hingga marjin
bunga bersih (NIM).

Dari rasio itu terlihat perbankan kita masih kuat menghadapi gejolak global,
sehingga perbankan kita dinilai tidak kalah bersaing dengan perbankan sekawasan,
“ kata Doddy saat konferensi pers di kantor LPS di Equity Tower, Jakarta, (Kamis
7/2/2013).

Dilihat dari rasio CAR, perbankan Indonesia pada kwartal II1-2012 mencapai
17,3%, rasio ini hanya kalah tipis dibanding perbankan Filipina sebesar  17,8%.
Sedangkan disisi ROA, perbankan Indonesia memiliki 2,6%. Di Negara lain maksimal
hanya 1,7%, bahkan di Jepang hanya 0,3%.

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh secara parsial terhadap

Return On Asset (ROA).
2. Apakah Loan To Deposit Ratio (LDR) berpengaruh secara parsial terhadap
Return On Asset (ROA).

3. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan To Deposit Ratio (LDR)

berpengaruh secara simultan terhadap Return On Asset (ROA).

II. TINJAUAN KEPUSTAKAAN
2.1 Pengertian Perbankan

Bank adalah suatu badan usaha yang tugas utamanya sebagai lembaga perantara
keuangan (financial intermediary) yang menyalurkan dana dari pihak yang
berkelebihan dana kepada pihak yang membutuhkan dana atau kekurangan dana
pada waktu yang ditentukan (Dendawijaya, 2009:14).

Pengertian lain bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut untuk
masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka

meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak (Kasmir, 2008:11),
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2.2 Kinerja dan Laporan Keuangan

Kinerja keuangan adalah penentuan secara periodik efektifitas operasional
suatu organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang
diterapkan sebelumnya (Mulyadi, 2007:2).

Laba merupakan salah satu indikator kinerja suatu perusahaan. Dalam hal ini
laba dapat digunakan sebagai ukuran dari prestasi yang dicapai dalam perusahaan.
Informasi mengenai laba perusahaan dapat diperoleh dari laporan keuangan yang
dilaporkan oleh perusahaan. Penilaian kinerja perusahaan penting dilakukan, baik oleh
manajemen, pemegang saham, pemerintah maupun pihak lain yang mempunyai
kepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan.

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu
periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan
tersebut. Laporan Keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan.
Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan posisi keuangan, catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang
merupakan bagian integral dari laporan keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2007:7).

Pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari neraca dan perhitungan laba
rugi serta laporan perubahan ekuitas. Neraca menunjukkan / menggambarkan jumlah
aset, kewajiban dan ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Sedangkan
perhitungan (laporan) laba-rugi memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh
perusahaan serta beban yang terjadi selam periode tertentu, dan laporan perubahan
ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan
perubahan ekuitas perusahaan (Munawir, 2010:5).

Menurut SAK No.l1, tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan dalam mengambil keputusan. Laporan keuangan dimaksudkan untuk
memberikan informasi berkala mengenai kondisi bank secara menyeluruh termasuk
perkembangan usaha dan kinerja perbankan, seluruh informasi tersebut diharapkan
dapat meningkatkan transparansi kondisi keuangan bank kepada publik dan menjaga
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga perbankan (Taswan, 2010:15).

Sedangkan tujuan utama dari laporan keuangan adalah memberikan informasi
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keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-unsur laporan keuangan yang
ditujukan kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam menilai kinerja
keuangan terhadap perusahaan di samping pihak manajemen perusahaan. Para pemakai
laporan akan menggunakannya untuk meramalkan, membandingkan, dan menilai
dampak keuangan yang timbul dari keputusan ekonomis yang diambilnya (Fahmi,
2011:28).

Laporan yang disajikan oleh suatu perusahaan dalam hal ini lembaga perbankan
pada periode tertentu bertujuan antara lain : (1) Memberikan informasi tentang posisi
keuangan bank menyangkut harta bank, kewajiban bank serta modal bank pada periode
tertentu; (2)Memberikan informasi menyangkut laba rugi suatu bank pada periode
tertentu; (3) Memberikan informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan
laporan keuangan yang disajikan suatu bank; (4) Memberikan informasi tentang
performance suatu bank (Fuad dan Rustam, 2005:17).

2.1.3 Karakteristik Bank

Bank memiliki tiga karakteristik khusus yang berbeda dalam fungsinya bila
dibandingkan dengan lembaga keuangan lainnya (George, 2007). Tiga hal tersebut
adalah sebagai berikut :
Pertama, terkait dengan fungsi bank sebagai lembaga kepercayaan untuk menyimpan
dana masyarakat, bank berperan khusus dalam penciptaan uang dan mekanisme system
pembayaran dalam perekonomian. Keberadaan perbankan memungkinkan berbagai
transaksi keuangan dan ekonomi dapat berlangsung lebih cepat, aman dan efisien.
Kedua, sebagai lembaga intermediasi keuangan, perbankan berperan khusus dalam
memobilisasikan simpanan masyarakat untuk disalurkan dalam bentuk kredit dan
pembiayaan lain kepada dunia usaha. Hal ini akan memperbesar dan mempermudah
proses mobilisasi dan alokasi sumber-sumber dana dalam perekonomian.
Ketiga, sebagai lembaga penanaman asset financial, bank memiliki peran penting
dalam mengembangkan pasar keuangan, terutama pasar uang domestik dan valuta
asing. Bank berperan dalam mentranformasikan aset financial, seperti simpanan
masyarakat ke dalam bentuk aset financial lain,yaitu kredit dan surat-surat berharga

yang dikeluarkan pemerintah dan bank sentral.
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2.1.5 Rasio Keuangan

Rasio Keuangan adalah hasil perhitungan antara dua macam data keuangan
bank, yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antara kedua data keuangan
tersebut yang pada umumnya dinyatakan secara numerik, baik dalam presentase atau
kali. Hasil perhitungan rasio ini dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan
bank pada periode tertentu, dan dapat dijadikan tolak ukur untuk menilai tingkat
kesehatan bank selama periode keuangan tersebut (Riyadi, 2008:155).

Rasio keuangan perbankan yang sering diumumkan dalam neraca publikasi
biasanya meliputi rasio permodalan yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Aktiva
Produktif Bermasalah, Non Performing Loan (NPL), Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif (PPAP) terhadap Aktifa Produktif dan Pemenuhan PPAP; Rasio rentabilitas
yaitu Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net Interest Margin (NIM),
Beban Operasional Termasuk Beban Bunga dan Beban PPAB serta Beban Penyisihan
Aktiva Lain-lain Dibagi Pendapatan Operasional termasuk Pendapatan Bunga (BOPO);
Rasio likuiditas yaitu Cash Ratio dan Loan To Deposit Ratio (LDR).

2.2 Capital Adequacy Ratio (CAR)

Tingkat kecukupan modal pada perusahaan perbankan tersebut diwakilkan
pada rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) yang merupakan bagian dari rasio
solvabilitas. CAR adalah rasio kewajiban pemenuhan modal minimum yang harus
dimiliki oleh bank. Menurut peraturan Bank Indonesia nomor : 21/PBI/2001 tentang
kewajiban penyediaan modal minimum bank umum di Indonesia, jumlah modal
minimum (CAR) yaitu sebesar 8% dari aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR).

CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang
mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut
dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping memperoleh dana-dana dari
sumber-sumber diluar bank, seperti dana dari masyarakat, pinjaman dan lain-lain
(Dendawijaya, 2009:121).

Secara teknis kewajiban penyediaan modal minimum diukur dari persentase
tertentu terhadap aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR), sedangkan pengertian
modal meliputi modal inti dan modal pelengkap (Suhardi, 2007 : 143-144). Kecukupan

modal merupakan faktor yang sangat penting bagi bank dalam rangka pengembangan
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usaha dan menampung resiko kerugian (Susilo, 2007:27). Bank Indonesia
menetapkan CAR yaitu kewajiban penyediaan modal minimum yang harus selalu
dipertahankan oleh setiap bank sebagai suatu proporsi tertentu dari total Aktifa
Tertimbang Menurut Resiko (ATMR). CAR merupakan indikator terhadap kemampuan
bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank
yang disebabkan oleh aktiva yang beresiko.

2.3 Loan To Deposit Ratio (LDR)

Loan To Deposit Rasio (LDR) merupakan rasio perbandingan antara jumlah dana
yang disalurkan ke masyarakat (kredit) dengan jumlah dana masyarakat dan modal
sendiri yang digunakan. Semakin tinggi rasio LDR (maksimum nilai LDR 110%),
semakin rendah pula kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Rasio LDR yang
tinggi menunjukkan bahwa suatu bank meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak
likuid. Sebaliknya rasio LDR yang rendah menunjukkan bank yang likuid dengan
kelebihan kapasitas dana yang siap untuk dipinjamkan. Hal ini karena jumlah dana
yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi semakin besar (Dendawijaya,
2009:116).

Rasio LDR ini juga merupakan indikator kerawanan dan kemampuan dari suatu
bank. Rasio LDR menurut peraturan pemerintah maksimum adalah 110% (Kasmir,
2008:290).

2.4 Profitabilitas

Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran dalam
persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu
menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima. Angka profitabilitas dinyatakan
antara lain dalam angka laba sebelum pajak atau sesudah pajak, laba investasi,
pendapatan per saham, dan laba penjualan. Nilai profitabilitas menjadi norma ukuran
bagi kesehatan perusahaan.

Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu.
(Hanafi, 2008:42). Rasio profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal

sendiri. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan semakin tinggi efisiensi perusahaan
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tersebut dalam memanfaatkan fasilitas perusahaan.

Manfaat rasio profitabilitas yaitu (1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang
diperoleh perusahaan dalam satu periode. (2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun
sebelumnya dengan tahun sekarang. (3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke
waktu. (4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri
(Hanafi, 2008).

Mengetahui produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik
modal pinjaman maupun modal sendiri. Salah satu tehnik dalam menilai profitabilitas
perusahaan adalah dengan menggunakan Return On Asset (ROA).

2.5 Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang dapat
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktifa  yang
digunakan. ROA merupakan perbandingan antara laba sebelum bunga dan pajak (EBIT)
dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan. ROA yang positif menunjukkan bahwa
total aktiva yang dipergunakan untuk beroperasi, perusahaan mampu memberikan laba
bagi perusahaan.

Semakin besar rasio ROA ini semakin bagus karena perusahaan dianggap
mampu dalam menggunakan aset yang dimilikinya secara efektif untuk menghasilkan
laba (Harahap, 2009:305).

Menurut ketentuan Bank Indonesia standar yang paling baik untuk ROA dalam
ukuran bank-bank Indonesia minimal 1,5%. ROA merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh profitabilitas dan
mengelola tingkat efisiensi usaha bank secara keseluruhan. Menurut Bank Indonesia,
ROA merupakan perbandingan antara laba sebelum pajak dengan rata-rata total asset
dalam satu periode.

Salah satu cara bank untuk memperoleh profit adalah dengan memberikan atau
menyalurkan kredit kepada orang-orang yang membutuhkannya. Ketika kredit
dikeluarkan, bank harus menanggung resiko kredit yang ada. Ketika kredit yang
dipinjam macet atau bermasalah, apalagi dalam jumlah yang besar, mengakibatkan

tingkat return of asset juga akan menurun.
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2.6 Hipotesis

Adapun hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan To Deposit Ratio (LDR) secara
simultan berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA).

2. Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial berpengaruh terhadap Return On
Asset (ROA).

3. Loan To Deposit Ratio (LDR) secara parsial berpengaruh terhadap Return On
Asset (ROA).

II1. METODE PENELITIAN

3.1 Populasi Dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Dalam penelitian ini populasinya
adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2012. Jumlah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI  pada periode
tersebut adalah 31 bank. Teknik pengambilan sampel dilakukan melalui metode
purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Metode purposive sampling merupakan metode pengambilan sampel
yang didasarkan pada beberapa pertimbangan atau kriteria tertentu. Kriteria bank yang
akan dilakukan penelitian untuk dijadikan sampel penelitian adalah sebagai berikut :
3.2 Data dan Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder yang meliputi
laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Sumber data tersebut di peroleh dari BEI tahun 2012. Data meliputi laporan keuangan
perbankan tahunan yang terdiri dari ikhtisar laporan keuangan. Untuk memperoleh data
yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode dokumentasi.
Metode pengumpulan data dilakukan dengan pencarian atau membaca data-data yang
bersumber dari situs resmi Bursa Efek Indonesia.
3.3 Defenisi dan Operasional Variabel

Variabel dibedakan menjadi dua yaitu variable dependen dan variable independen.

Variabel dependen (Y) adalah variable yang nilainya tergantung dari nilai variable lain
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dan variable independen (X) adalah variable yang nilainya tidak tergantung pada
variable lain.
3.3.1 Variabel Dependen (Y)

Return On Asset (ROA) sebagai variable dependen (Y), ROA adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari penggunaan aktiva
(Lestari dan Sugiharto, 2007:196 ). Dengan kata lain, semakin tinggi rasio ini maka
semakin baik produktivitas asset dalam memperoleh keuntungan bersih. Hal ini
selanjutnya akan meningkatkan daya tarik perusahaan kepada investor.

3.3.2 Variabel Independen (X)

Variabel independen adalah variable bebas yang mempengaruhi variable lain.
Terdapat 2 variabel independen dalam penelitian ini, yaitu :

X1 : Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR sebagai variable independen (X1), yaitu rasio kecukupun modal pada bank.
Rasio ini berfungsi menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank.
Semakin tinggi CAR semakin tinggi atau baik kemampuan bank tersebut untuk
menanggung resiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang beresiko. Dalam
penelitian ini CAR adalah CAR pada laporan keuangan bank yang terdaftar di BEI
tahun 2012.

Xo @ Loan to Deposit Ratio (LDR)

LDR sebagai variable independen (X2), yaitu perbandingan antara dana yang
dikucurkan ke masyarakat dengan dana yang tersimpan dalam bank. Dalam penelitian
ini LDR pada laporan keuangan bank yang terdaftar di BEI tahun 2012. LDR dapat
dirumuskan sebagai berikut :

3.4 Metode Analisis Data

Model Analisa data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi linear
berganda yaitu bertujuan untuk menguji dan menganalisis, baik secara individu
maupun secara bersama-sama pengaruh CAR ( Capital Adequacy Ratio) dan LDR
(Loan to Deposit Ratio) terhadap ROA (Return On Asset) pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012. Data diolah dengan program
Statistical Package For Social Science (SPSS).

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
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regresi berganda. Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh CAR dan LDR terhadap ROA pada bank umum yang terdaftar di
bursa efek Indonesia tahun 2012.

Rumus regresi linear berganda dicari dengan persamaan :

Y = at+ P Xit+p2Xo+e

Keterangan :

Y = variable dependen (ROA)

0} = konstanta persamaan regresi

Bip2 = koefisien regresi

Xi = variable independen (CAR)

X2 = variable independen (LDR)

€ = error term

3.4.2 Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis pertama (H;), yaitu pengaruh variable independen secara
simultan terhadap variable dependen, dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut :
1. Menentukan Hipotesis Nol (Ho) dan Hipotesis Alternatif (Ha)
Hoi : B1=p2=0; Capital Adequacy Ratio dan Loan to Deposit Ratio
secara simultan tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA).
Hai :  Paling sedikit ada satu B; (i=1,2) #= 0 ; Capital Adequacy Ratio dan
Loan to Deposit Ratio secara simultan berpengaruh terhadap Return On Asset.

2. Menentukan kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis
Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah sebagai berikut :

Jika Bi (i=1 dan 2) = 0 : Hy diterima.

Jika paling sedikit ada satu Bi (i=1,2) #= 0 : Hp ditolak.

Ho diterima artinya variabel independen secara simultan tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen, sedangkan Hy ditolak berarti variabel independen secara
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.

Untuk menguji pengaruh variabel independen secara individu terhadap variable
dependen dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Menentukan Hipotesis Nol (Ho) dan Hipotesis Alternatif (Ha,)

Hipotesis Kedua (H2)
Ho2 : B1 =0 ; Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On

66



JURNAL AKUNTANSI MUHAMMADIYAH VOL. 5 NO.1

Asset.

Ha : B1 # 0 Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset.
Hipotesis Ketiga (H3)

Hos : B2 = 0 ; Loan to Deposit Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On
Asset.

Haz : B2 # 0 Loan to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset.

. Menentukan kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis

Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah sebagai berikut :

Jika Bi (i=1,2) = 0: Ho diterima.

Jika Bi (i=1,2) # 0:Ho ditolak.

Ho diterima artinya variable independen tidak berpengaruh terhadap variable

dependen, sedangkan Ho ditolak berarti variable independen berpengaruh

terhadap variable dependen.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengujian Hipotesis

Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji coefficients berdasarkan output

SPSS versi 18.0 antara kedua variabel independen yaitu CAR dan LDR terhadap

variabel dependen yaitu ROA ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 4.2

Pengaruh Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen

Nama variabel B Standar Error
Konstanta (a) 2,503 2,14
Capital Adequacy Ratio (CAR) 0,056 0,049
-0,00
Loan to Deposit Ratio (LDR) 9 0,021

Koefisien Korelasi (R) = 0,319

Koefisien Determinasi (R*) = 0,102

a. Predictor (Constan):

Capital Adequacy

Ratio dan
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Adjusted (R?) = -0,004 Loan to Deposit Ratio
b. Dependen Variabel :
Return On Asset

Sumber : Data sekunder, diolah 2013

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih
varibel independen terhadap satu variabel dependen. Persamaan regresi linear dapat
dilihat dari tabel uji coefficients. Pada tabel coefficients yang dibaca adalah nilai dalam
kolom B, baris pertama menunjukkan konstanta (a) dan baris selanjutnya menunjukkan
konstanta variabel independen. Berdasarkan tabel diatas maka model regresi berganda
yang digunakan adalah sebagai berikut :

Y = 2,503+0,056X;-0,009X: +e

Dari persamaan regresi diatas dapat dijelaskan hasil penelitian sebagai berikut :

1. Koefisien Korelasi (R) sebesar 0,319 menunjukkan bahwa derajat hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen adalah sebesar 31,9%.
Artinya Return On Asset (Y) mempunyai hubungan yang rendah dengan
Capital Adequacy Ratio (Xi) dan Loan to Deposit Ratio (X:2) karena nilai
koefisien korelasi lebih kecil dari 0,5.

2. Koofisien Determinasi (R?) sebesar 0,102 yang berarti sebesar 10,2%
perubahan-perubahan dalam variabel dependen (ROA) dapat dijelaskan oleh
perubahan-perubahan dalam Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to
Deposit Ratio (LDR). Sedangkan selebihnya sebesar 89,8% dijelaskan oleh
faktor-faktor lain tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

3. Koefisien Regresi (B) konstanta sebesar 2,503, artinya jika Capital Adequacy
Ratio (X1) dan Loan to Deposit Ratio (X2) dianggap konstan, maka besarnya
jumlah Return On Asset adalah 2,503.

4. Koefisien regresi Capital Adequacy Ratio (Xi) sebesar 0,056, artinya setiap
kenaikan 1% Capital Adequacy Ratio akan menaikkan Return On Asset sebesar
0,056%.

5. Koefisien regresi Loan to Deposit Ratio (Xz2) sebesar -0,009, artinya setiap
kenaikan 1%  Loan to Deposit Ratio akan menurunkan Return On Asset

sebesar 0,009%.
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4.3.2 Hasil Pengujian Hipotesis
4.3.2.1 Pengujian Secara Simultan
Pengaruh secara simultan dapat dilakukan dengan melihat nilai R?. Dari hasil
pengujian pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR)
terhadap Return On Asset (ROA) pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia secara simultan diperoleh nilai koefisien Bi1 = 0,056, nilai koefisien 32 -=-0,009,
dan nilai Koefisien Determinasi (R?) sebesar 0,102, atau 10,2%. Artinya variabel
independen yang meliputi CAR dan LDR mempengaruhi variabel dependen yaitu ROA
sebesar 10,2%.Sisanya sebesar 89,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini. Berdasarkan ketentuan bahwa jika paling sedikit ada
satu B (i=1 dan 2) # 0 maka Ho, ditolak, dengan demikian variabel independen yang
meliputi Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) secara
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Return On Asset (ROA).
4.3.2.2 Pengujian Secara Parsial
Secara parsial pengaruh masing-masing variabel independen yaitu Capital
Adequacy Ratio (X1) dan Loan to Deposit Ratio (X2) terhadap Return On Asset (Y)
dilakukan dengan melihat masing-masing koefisien regresi. Hipotesis alternatif (Ha)
diterima jika B + 0, dan sebaliknya hipotesis nol (Ho) diterima jika i = 0. Hasil
pengujian memperlihatkan bahwa :
a. Pegaruh Capital Adequacy Ratio (X1) terhadap Return On Asset (Y)
Diperoleh nilai Bi = 0,056, ini menunjukkan bahwa B; » 0 dengan demikian
hipotesis alternatif (Ha2) diterima dan menolak hipotesis nol (Ho2). Berdasarkan
hasil perhitungan menunjukkan bahwa secara parsial variabel Capital Adequacy
Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset.
b. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (X») terhadap Return On Asset (Y)
Diperoleh nilai B2 = -0,009, ini menunjukkan bahwa B » 0 dengan demikian
hipotesis alternatif (Ha3) diterima dan menolak hipotesis nol (Ho3). Berdasarkan
hasil perhitungan menunjukkan bahwa secara parsial variabel Loan to Deposit

Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset.
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44  Pembahasan

4.4.1 Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR)
secara simultan terhadap Return On Asset (ROA) pada bank umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa semua koefisien
regresi dari variabel yang mempengaruhi Return On Asset (ROA) yaitu Capital
Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak sama dengan nol.
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis yang dirumuskan dapat
diterima. Hal ini berarti secara simultan variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) dan
Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada bank
umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ponco, Budi (2008) yang menyatakan bahwa CAR,
NIM dan LDR berpengaruh positif terhadap ROA.

4.4.2 Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA)
pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hasil penelitianterhadap Capital Adequacy Ratio (Xi) diperoleh dengan nilai
koefisiennya sebesar 0,056. Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa B; # 0. Dengan
demikian berdasarkan hasil pengujian statistic, secara individu variabel Capital
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada bank
umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan menunjukkan arah positif. Arah
positif berarti menunjukkan bahwa semakin tinggi Capital Adequacy Ratio suatu bank,
maka Return On Asset yang dialami bank tersebut juga akan semakin meningkat.
Tingginya nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) mengindikasikan modal yang dimiliki
bank besar dan hal ini mempengaruhi kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba
akan semakin besar sehingga Return On Asset yang didapat juga akan meningkat.

4.4.3 Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Asset (ROA)
pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hasil penelitianterhadap Loan to Deposit Ratio (X:2) diperoleh dengan nilai
koefisiennya sebesar -0,009. Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa B, # O.

Dengan demikian berdasarkan hasil pengujian statistik, secara parsial variabel Loan to
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